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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi suatu negara memegang peranan penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di negara tersebut. 

Mendorong pertumbuhan ekonomi bukan hanya tanggung jawab 

pemerintah, tetapi juga bagian utama dari pembangunan ekonomi, 

tanggung jawab rakyat. Selanjutnya, lembaga keuangan yang berperan 

penting bagi perekonomian suatu negara adalah bank. Bank adalah badan 

usaha yang fungsinya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kembali dana kepada masyarakat dalam 

bentuk pinjaman. 

Kegiatan ekonomi berlangsung di mana saja dan dengan siapa saja 

sebagai pelaku komersial, baik swasta, swasta atau badan hukum publik, 

atau bahkan gabungan dari entitas yang tidak berbadan hukum. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa setiap orang melakukan kegiatan tersebut sebagai 
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bagian dari upaya meningkatkan perekonomian negara. Salah satu faktor 

yang menjadi modal penting untuk menjalankan dan mengembangkan 

usaha ekonomi adalah uang atau uang. Pendanaan atau uang yang 

diperlukan untuk pelaksanaan dan pengembangan bisnis dapat diperoleh 

melalui pinjaman atau kredit dari layanan perbankan.  

Kredit atau pinjaman merupakan pendapatan terbesar diantara 

kegiatan usaha yang dilakukan bank, maka itulah sebabnya kegiatan 

perbankan yang paling utama adalah kredit. Pemberian kredit dilakukan 

agar bank mendapatkan keuntungan dalam bentuk bunga sebagai 

balasan karena telah memberikan kredit kepada nasabah yang 

memerlukan guna memenuhi kebutuhannya. Hubungan ini saling 

menguntungkan dimana bank bisa terus melanjutkan kegiatan usahanya 

dan nasabah bisa menggunakan dana dengan baik untuk kemajuan 

nasabah itu sendiri. 

Sebagai pemegang peranan penting bagi perekonomian, kredit 

dalam pemberiannya tentu tidak serta merta dilakukan dengan 

sembarangan. Dalam dunia perbankan, keputusan pemberian kredit 

merupakan suatu langkah strategis yang melibatkan evaluasi secara 

mendalam terhadap kemampuan calon debitur untuk memenuhi kewajiban 

pembayaran pinjaman. Keputusan ini tentu saja memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap kesehatan keuangan perbankan, termasuk risiko kredit 

dan peluang pertumbuhan bisnis.  
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Agunan atau jaminan sebagai salah satu faktor penilaian dalam 

proses pemberian kredit, memiliki peran sentral dalam memitigasi risiko 

bagi lembaga keuangan. PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang 

Denpasar Gajah Mada memiliki kebijakan pemberian kredit dengan 

memanfaatkan agunan sebagai second wayout (alternatif kedua) dalam 

penilaian kelayakan kredit. Dalam hal ini, Bank BRI Kantor Cabang 

Denpasar Gajah Mada menyalurkan berbagai jenis pinjaman seperti Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), Kredit Pemilikan Rumah (KPR), Kredit Modal Kerja 

(KMK), dan Kredit Kendaraan Bermotor (KKB) yang memiliki nilai 

pinjaman di atas 500 juta rupiah, akan menggunakan agunan sebagai 

jaminan tambahan. Pastinya ada unsur kelayakan yang didalamnya 

berisikan persyaratan, proses dan sehingga nantinya dikategorikan layak 

dalam pemberian kredit.  

Calon nasabah yang menerima kredit seperti KUR, KPR, KKB, KMK 

diharuskan melalui proses kelayakan agunan pengajuan kredit serta 

pemberian kredit. Proses kelayakan antara lain melalui sistem dan 

prosedur pemberian kredit juga sudah ditetapkan dan harus ditaati oleh 

nasabah jika ingin melakukan peminjaman kredit di bank, khususnya di 

Bank BRI Cabang Denpasar Gajah Mada. Bank Rakyat Indonesi  

merupakan salah satu Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang 

menjadi bank komersial terkemuka dengan melakukan kegiatan 

perbankan terbaik yang mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro, 

kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat.  
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Menurut Purnama (2016), “Tujuan jaminan adalah untuk melindungi 

kredit dari risiko kerugian, baik yang disengaja maupun tidak di sengaja.” 

Guna melindungi uang yang diberikan lewat kredit dari risiko kerugian, 

maka pihak bank membuat pengamanan yang dimana dalam kondisi 

apapun, risiko kredit macet tidak dapat dihindari. Pengamanan yang 

dimaksudkan adalah agunan atau jaminan yang harus disediakan oleh 

calon debitur. Bila di kemudian hari debitur ingkar janji, yaitu tidak 

melunasi utangnya kepada pihak bank sesuai dengan ketentuan 

perjanjian kredit, maka akan dilakukan pencairan atau penjualan atas 

objek jaminan kredit bersangkutan. 

 Kelayakan agunan dalam pemberian kredit diperlukan sebagai alat 

ukur untuk mempermudah langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan 

agar berjalan sesuai arah, ini juga bisa menjadi sebuah penjamin bagi 

pihak bank untuk dapat mempercayai nasabahnya sebagai penerima 

kredit. Bank akan menilai kelayakan apakah agunan tersebut layak untuk 

dijadikan sebagai jaminan hingga pencairan kredit itu terealisasikan.  

Bank sebagai pihak pemberi kredit tentunya memiliki tugas untuk 

memberikan informasi mengenai bagaimana sistem dan prosedur 

pemberian kredit secara terperinci, jelas dan terarah. Oleh sebab itu, bank 

harus melakukan penilaian yang sangat baik terhadap nasabah sehingga 

unsur risiko akan sedikit berkurang dikarenakan nasabah tidak mampu 

membayar sejumlah pinjaman kredit yang diberikan, ini disebut dengan 

pengamanan kredit. Jika terjadi ketidakmampuan membayar kredit, maka 
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akan menyebabkan kredit macet. 

Namun, dalam prakteknya, terdapat beberapa kasus pengajuan 

kredit calon debitur yang gagal dalam penilaian kelayakan agunan pada 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada . 

Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas penggunaan 

agunan sebagai penentu keputusan pemberian kredit. Pertimbangan 

tersebut tidak hanya berkaitan dengan nilai agunan itu sendiri, tetapi juga 

dengan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi penilaian agunan 

dan implikasinya terhadap keputusan pemberian kredit. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul “Tinjauan Kelayakan 

Agunan Terhadap Keputusan Pemberian Kredit Pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada.”  

 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis sebelumnya dapat 

dirangkum pokok permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana penentuan kelayakan agunan terhadap keputusan 

pemberian kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Cabang Denpasar Gajah Mada? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penilaian kelayakan agunan 

terhadap keputusan pemberian kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penentuan kelayakan agunan terhadap keputusan 

pemberian kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Cabang Denpasar Gajah Mada. 

2. Untuk mengetahui kendala - kendala dalam penilaian kelayakan 

agunan terhadap keputusan pemberian kredit pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dipergunakan sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi Diploma III (D3) pada Jurusan Administrasi 

Bisnis Politeknik Negeri Bali. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan, pengalaman, dan ilmu yang lebih mendalam 

mengenai kelayakan agunan kredit Bank BRI. 

2. Bagi BRI Kantor Cabang Denpasar Gajah Mada 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi 

yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan bagi 

peningkatan kinerja PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang 

Denpasar Gajah Mada dalam penilaian kelayakan agunan kredit. 
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3. Bagi Politeknik Negeri Bali  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

pengetahuan baru tentang pemahaman bagaimana kelayakan agunan 

terhadap keputusan pemberian kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada, serta menjadi bahan 

acuan teoritis bagi mahasiswa jurusan Administrasi Bisnis Politeknik 

Negeri Bali dalam penulisan laporan ilmiah berikutnya. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada yang berlokasi di Jalan 

Gajah Mada No. 5-7, Dauh Puri Kangin, Kecamatan Denpasar Barat, 

Kota Denpasar, Provinsi Bali. 

2. Objek Penelitian 

Objek kajian dalam penelitian ini adalah kelayakan agunan 

terhadap keputusan pemberian kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada. Dengan memfokuskan 

penentuan kelayakan agunan sebagai jaminan kredit serta aspek-

aspek yang mendasari keputusan pemberian kredit diantaranya aspek 

pemasaran, aspek manajemen, aspek teknis, aspek keuangan, aspek 

hukum dan aspek jaminan.  
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3. Data Penelitian 

a) Jenis Data  

(1) Data Kualitatif  

“Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, atau 

gambar” (Sugiyono,2017:12). Data Kualitatif dalam penelitian ini 

adalah sejarah perusahaan, struktur organisasi dan tugas serta 

tanggung jawab masing-masing pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada.  

(2) Data Kuantitatif  

“Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka dan 

dapat dihitung atau data kualitatif yang diangkakan atau scoring” 

(Sugiyono,2017:12). Data kuantitatif dalam penelitian ini ialah nilai 

pembobotan dalam menentukan nilai suatu agunan pada PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada.   

b) Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu. 

a. Data Primer  

“Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data” (Sugiyono, 2019:194). Data primer 

dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung pada 

saat melakukan penelitian pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada.  
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b. Data Sekunder  

“Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen” (Sugiyono, 2019:194). Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung dan berdasarkan yang sudah ada baik itu dari 

perusahaan maupun dari sumber buku-buku yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti. 

c) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk menghimpun data-

data informasi yang diinginkan sesuai dengan bagian dalam instansi 

yang diambil dalam penelitian ini.  

Teknik pengumpulan data dalam penilitian ini melalui tiga cara yaitu: 

1) Observasi 

“Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri spesifik berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan responden” (Sugiyono, 2019:203). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 

mengamati secara langsung dan mencatat apa yang didapat dari 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Denpasar 

Gajah Mada yang berkaitan dengan kelayakan agunan kredit. 
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2) Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang 

melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang diteliti, dan hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah dari responden. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dengan cara mengadakan tanya jawab 

secara langsung dengan karyawan pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada mengenai 

kelayakan agunan kredit. 

Sebelum proses wawancara terlebih dahulu dipersiapkan: 

(a) Menyusun pedoman wawancara 

(b) Menetapkan serta menghubungi informan yang akan 

diwawancarai 

(c) Menetapkan waktu dan tempat wawancara 

(d) Menetapkan materi dan garis besar instrumen yang akan 

ditanyakan 

3) Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data 

dengan penelaahan terhadap berbagai buku, literatur, catatan, 

serta berbagai laporan dan melakukan kajian teoritis dan 

referensi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan cara mencari informasi dari buku-buku atau literatur yang 

berhubungan dengan kelayakan agunan kredit. 
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4. Teknik Analisis Data 

Untuk mencapai tujuan penelitian sesuai dengan yang diharapkan 

dalam penyusunan proposal tugas akhir ini dan untuk diperoleh suatu 

kesimpulan maka data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan 

mengamati mengenai kriteria hal-hal yang diperlukan dalam suatu 

penyajian. Metode analisis data penelitian yang digunakan adalah 

teknik analisis “Deskriptif Kualitatif” yaitu dengan mengumpulkan data 

kemudian data tersebut disusun, dikelompokkan, dianalisis, kemudian 

diintegrasikan sehingga menjadi gambaran yang jelas dan terarah 

mengenai masalah yang diteliti yaitu terkait penilaian kelayakan 

agunan kredit. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan mengenai tinjauan kelayakan agunan 

terhadap keputusan pemberian kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah Mada, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut.  

1. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah 

Mada sebagai salah satu lembaga keuangan yang beroperasi 

menghimpun dan menyalurkan dana yang dimana dalam proses 

penyaluran kredit diatas 500 juta rupiah seperti KUR, KPR, KMK  

mempersyaratkan adanya agunan atau jaminan sebagai bentuk 

antisipasi bank ketika nasabah gagal bayar maupun terjadi 

wanprestasi. Penggunaan agunan sebagai alternatif kedua dalam 
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penilaian kelayakan kredit yang memberikan perlindungan terhadap 

risiko potensial yang mungkin muncul akibat ketidakmampuan 

debitur membayar pinjaman. Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa proses penilaian agunan, termasuk jenis agunan yang 

diterima dan kriteria penilaiannya, berdampak pada keputusan 

pemberian kredit oleh Bank BRI. Kebijakan penggunaan agunan 

memberikan sumbangan signifikan dalam menjaga stabilitas 

portofolio kredit Bank BRI. Implikasi kebijakan ini mempengaruhi 

keberlanjutan usaha nasabah dan secara keseluruhan berpotensi 

memitigasi risiko kredit macet. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa proses penilaian agunan menjadi elemen pendukung dalam 

menjaga integritas dan kesehatan sektor perbankan dan ekonomi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang bagaimana agunan berkontribusi dalam 

proses penilaian kelayakan kredit dan pengambilan keputusan di 

PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Denpasar Gajah Mada.  

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses penilaian kelayakan 

agunan kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Cabang Denpasar Gajah Mada adalah dari segi legalitas agunan 

seperti ketidakjelasan dokumen kepemilikan maupun adanya 

sengketa kepemilikan agunan serta penentuan nilai suatu agunan 

dikarenakan adanya ketidakpastian nilai pasar. Harga pasar suatu 

agunan dapat mengalami fluktuasi yang signifikan terutama dalam 



81 
 

 

 

kondisi pasar yang tidak stabil, diatasi dengan cara pemantauan 

dan analisis pasar yang aktif, penggunaan metode penilaian 

alternatif serta dilakukannya penilaian secara berkala agar 

mendapatkan hasil harga pasar yang lebih akurat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian pembahasan, maka dapat penulis sarankan.  

1. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Denpasar Gajah 

Mada dalam menghadapi kendala legalitas kepemilikan agunan, 

Bank BRI dapat mengatasi kendala tersebut dengan beberapa cara 

seperti verifikasi dokumen kepemilikan, konsultasi dengan 

departemen hukum terkait, dan jika diperlukan Bank BRI dapat 

meminta calon debitur untuk menyediakan dokumen tambahan 

atau melibatkan proses hukum yang diperlukan untuk memperjelas 

kepemilikan aset agunan. 

2. Proses penilaian agunan akan menjadi terhambat oleh kendala 

penentuan nilai agunan, sehingga dalam menghadapi kendala 

tersebut solusi yang dapat disarankan yaitu melakukan  

pemantauan dan analisis pasar yang aktif serta melakukan 

penilaian secara berkala untuk memperbarui nilai agunan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya, jika aset yang dijaminkan 

adalah properti, Bank BRI dapat melakukan penilaian kembali 

setiap tahun atau dalam interval waktu tertentu yang ditentukan. 
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Dengan demikian, Bank BRI dapat memperbarui nilai agunan 

sesuai dengan fluktuasi harga pasar yang terjadi.
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